© HAK CIPTA MILIK UNIVERSITAS ANDALAS

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan
kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar Unand.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin Unand.

ANALISIS AFIKS- SASERU DALAM BAHASA JEPANG PADA NOVEL
YUKIGUNI KARYA YASUNARI KAWABATA (KAJIAN
MORFOSEMANTIK)

SKRIPSI

NIVERSITAS ANDAL =

<
1
N

TRISNA MARTIN
07187004

JURUSAN SASTRA JEPANG
FAKULTAS ILMU BUDAYA UNIVERSITAS ANDALAS
PADANG 2011



“Int adalah sebuak Kjtab yang kami turunkan kepadamu penuh dengan berkah supaya mereka memperfiatikan
ayat-ayatNya dan supaya mendapat pelajaran bagi orang-orang yang mempunyai fikiran.” (Q.S Shaad:29)

“Kehidupan ini bagaikan sebuah jembatan untuk mencapai tujuan,

maka bangunlah jembatan itu dengan pondasi yang terbaik”

Alhamdulillah segala puji bagiMu yang telah mengenali aku masalah, sehingga membuat aku lebif
bijak, dan kekurangan supaya aku lebik bersyukur. Tiada Kata seagung namaMu dan tiada yang selembut
Rasih sayangMu. Karya Kecil ini Ky susun sebagai tanda syukur bafiwa Engkau telah menganugerahikan
Kesempatan untuk mulai melangkah demi masa depan yang lebif cerah kepadaky.

Tervma kasih tak terhingga special Ru persembakikan Kepada Ibunda tercinta Roswita atas semua do’a
dan pengorbanan yang taKk terfiingga untukku. Mulai dari tenaga, fikiran, bahkan perasaan demi
memperjuangkan pendidikanky, Ayahanda tersayang Martias yang tak henti-hentinya membanting tulang,
walaupun harnya mengandalkan tenaga yang bakikan sudak berkurang dan berfarap masa depanku lebik cerah
nantinya. Kakanda Nanda dan Lisa serta adikku Eeng, Rio, dan Alvi serta keluargaku yang selalu
menyemangati saat ku kehilangan asa dan harapan.

Spesial buat teman terbaikku Ade Suria yang telah bamyak membantu dan tak henti-hentinya
memberiku semangat, kamu memang yang terindah dalam hidupky. Selanjutnya temen-temen seperjuangan 07:
Echa, cintaku Linda, aifinku Icil Intan, Eni, Putri, Ikyo, Jeany, Selvy, Rena, Yana, Cka, Vivi, Cuwi, I'vo,
Zami, ian, Winda, Popo, Desby, Adep, Riki, Manaf, Pman, Uul Edo, Rjan, dan Rey. Mari Kita lanjutkan
penjuangan menjadi yang terbaik, serta senpai 04,05,06 dan kohai 08,09,10,11 yang telak memberikan
semangat dan dukungannya selama proses penulisan karya ini.

Sahabatku Leni, Esi, Wira, Ryan, dan sahabat i Kopma yang tak bisa disebutkan namanya satu
persatu, semoga Kita bisa menjadi yang terbaik, Kopma Unand memang ‘The way to Succes’, serta Fatma
' Yulinda yang menyumbangkan fikjrannya untukKu.

Special thanks buat k ‘anggi (my fourth sister), dirmu telah mengaj u banyak hal tentang arti kehidupan,
Kenangan inda yang telaf terukjr dalam Ratiku tok.akan isa Ku lupakgn. Lexuik Tablaw (the unis,
ketawamu mengubah suasana hatiku ©) K kesa (nibot), Nunung n’Canon printer, Qdiel, Yiryun, mimi, nadia,
K'nana dan adikadik kos lainnya yang sedang berjuang, jangan menyerah demi cita-cita



PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI

Saya menyatakan dengan sungguh-sungguh bahwa skripsi berjudul:

ANALISIS AFIKS -saseru DALAM KALIMAT BAHASA JEPANG PADA
NOVEL YUKIGUNI KARYA YASUNARI KAWABATA
(KAJIAN MORFOSEMANTIK)

ditulis untuk melengkapi sebagian persyaratan menjadi Sarjana Sastra pada
Jurusan Sastra Jepang Fakultas Sastra Universitas Andalas. Skripsi ini bukan
tiruan atau duplikasi dari skripsi yang sudah dipublikasikan dan atau pernah
digunakan untuk mendapatkan gelar sarjana di lingkungan Universitas Andalas
maupun di Perguruan Tinggi atau Instansi lain.

Padang, Desember 2011

P

Trisna Martin
BP. 07187004



PERSETUJUAN PEMBIMBING
SKRIPSI
Judul : Analisis Afiks -saseru dalam Bahasa Jepang pada Novel Yukiguni Karya

Yasunari Kawabata (Kajian Morfosemantik)

Nama : Trisna Martin

BP : 07187004
Padang, Desember 2011
Disetujui oleh:
Pembimbing I, Pembimbing II,
ey e b ;
Dr. M. Yusdi, M.Hum. Idrus, S.S.
NIP. 195605121985031001 NIP. 198203202006041002

Ketua Jurusan,

/1/(/10!9\/

Imelda Indah Lestari, M.Hum.
NIP. 197507152005012002

il



PENGESAHAN TIM PENGUJI

Skripsi ini dinyatakan lulus setelah dipertahankan di depan
Tim Penguji Jurusan Sastra Jepang Fakultas [lmu Budaya
Universitas Andalas

Analisis Afiks -saseru dalam Kalimat Bahasa Jepang
pada Novel Yukiguni Karya Yasunari Kawabata
(Kajian Morfosemantik)

Nama : Trisna Martin
BP : 07187004

Padang, Desember 2011

Tim Penguji,

Nama

1. Radhia Elita, S.S. M. A
2. Imelda Indah Lestari, S. S, M. Hum

3. Adrianis, S.S, M. A

4, Dr. M. Yusdi, M. Hum

5. Idrus, S.S

il




UCAPAN TERIMA KASIH

Penulis mengucapkan terima kasih kepada :

(Dr. M. Yusdi, M.Hum. )

( Idrus, S.S.)

sebagai dosen pembimbing yang telah menyetujui skripsi ini dan bersedia
meluangkan waktu untuk memberikan bimbingan, diskusi, dan pengarahan
sehingga skripsi ini dapat diselesaikan dengan baik.

v



ABSTRAK

ANALISIS AFIKS -saseru DALAM BAHASA JEPANG

PADA NOVEL YUKIGUNI KARYA YASUNARI KAWABATA
(KAJTAN MORFOSEMANTIK)

Oleh: Trisna Martin

Afiks merupakan suatu satuan gramatik terikat yang memiliki
kesanggupan untuk melekat pada satuan-satuan lain membentuk kata baru. Afiks -
saseru termasuk ke dalam sufiks karena merupakan imbuhan yang melekat di
akhir kata dasar. Afiksasi -saseru pada verba bahasa Jepang menyebabkan
perubahan bentuk verba itu sendiri dan mengubah maknanya dalam kalimat.
Penelitian ini bertujuan untuk (1) mendeskripsikan afiksasi -saseru pada verba
bahasa Jepang yang terdapat dalam novel Ywkiguni (2) mengetahui dan
mendeskripsikan makna dari afiks -saseru dalam novel Yukiguni.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif. Data
diambil dari novel Yukiguni karya Yasunari Kawabata. Tahap analisis data,
peneliti menggunakan metode agih teknik Bagi Unsur Langsung. Tahap penyajian
data, penulis menggunakan metode penyajian formal dan informal.

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, diketahui bahwa afiksasi -
saseru pada verba yang terdapat dalam novel Yukiguni dibedakan atas kelompok
verba berdasarkan ciri morfologisnya dalam bahasa Jepang. Afiksasi -saseru pada
verba kelompok I adalah akar verba + -aseru, pada verba kelompok II adalah
akar verba + -saseru, dan pada verba kelompok III hanya ditemukan wverba suru
menjadi saseru. Makna gramatikal yang ditimbulkan afiksasi -saseru tersebut
yang terdapat dalam novel Yukiguni adalah memaksa seseorang melakukan
sesuatu, membuat seseorang merespon sesuatu secara psikologis, makna kebaikan
hati/izin  seseorang untuk melakukan sesuatu, menunjukkan rasa
penyesalan/tanggung jawab, menunjukkan pembicara ingin menfokuskan pada
satu kondisi, menyatakan sebab/menyebabkan, dan membiarkan sesuatu terjadi.
Afiksasi -saseru pada verba dalam BJ dapat dikaidahkan bahwa afiks -saseru
berfungsi untuk menaikkan intransitifitas verba dan afiks -saseru merupakan
bentuk yang memiliki alomorf.

Kata kunci: Afiks -saseru, Novel Yukiguni, Morfosemantik




ABSTRACT

THE ANALYSIS OF AFFIX -saseru IN JAPANESE

IN NOVEL YUKIGUNI BY YASUNARI KAWABATA
(A MORPHOSEMANTIC READING)

By: Trisna Martin

Affix is a bound of gramatical unit that has capability to attach another
unit to make new word. The affix -saseru belongs to suffix, because it is attached
to the end of a base word. The affix -saseru on verb causes the form changes of
verb itself in Japanese, and changes its meaning in sentence . The aim of this
research are: (1) to describe the affix -saseru in verb that used in novel, (2) to
recognize and describe the meaning from affix -saseru in novel Yukiguni.

This research used descriptive qualitative research. The data is taken from
novel Yukiguni by Yasunari Kawabata. In analyze the data, agih methods ‘Bagi
Unsur Langsung Technic’ is used. To present the data, the writer uses ‘Formal
and Informal Method’.

The result of this research is known that the affix -saseru on the verbs in
the novel Yukiguni is classified by verb class that based on its morphologies
characteristics in Japanese. The verb group I is the root verb +-aseru, the verb
group II is the root verb + -saseru, and group III only found verb swru that is
became saseru. The result of the analysis, it found that grammatical meaning of
the affixation -saseru in the novel Yukiguni caused several effects. It caused to
force someone to do something, then to make someone respond to something
psychologically, kindness / permit someone to do something, to show remorse/ to
become responsibility, indicate the speaker wanted to focus on one condition, to
states the cause / to cause, and let things happen. The role of affix -saseru in verb
is function to got intransitive verb and has allomorph.

Key Words: Affix -saseru, Yukiguni Novel, Morfosemantic
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: digunakan sebagai penanda arti dalam bahasa Indonesia.
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: digunakan sebagai bacaan dari huruf Jepang.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Afiks -=® % [-saseru] ‘kausatif merupakan salah satu sufiks dalam bahasa
Jepang yang selanjutnya disebut BJ. Afiks -saseru ini dibubuhkan di akhir verba
sehingga mengubah bentuk verba tersebut. Verba dalam BJ dikenal dengan nama &)
#[dooshi] ‘verba’. Verba merupakan salah satu kelas kata dalam BJ, yang menjadi
salah satu /i & [yoogen] ‘kata yang dapat menjadi predikat® sama seperti adjektiva-i
(A —%F) dan adjektiva-na (7 —FZ ). Kelas kata ini dapat dipakai untuk
menyatakan aktivitas, keberadaan, atau keadaan sesuatu (Sudjianto dan Ahmad,
2004:149), misalnya 1T < [iku] ‘pergi’, #t 7 [vomu] ‘membaca’, & <
[kaku] *menulis’, dan lain-lain.

Verba dalam BJ dapat mengalami perubahan yang dikenal dengan istilah & B
& [katsuyookei] ‘bentuk konjugasi’. Menurut Masao dalam Sudjianto dan Ahmad
(2004 : 152) katsuyookei terdiri dari enam macam, yaitu pertama, KAH [mizenkei]
‘bentuk sebelum terjadi’, yaitu menyatakan aktivitas atau tindakan yang belum
dilakukan atau belum terjadi sampai sekarang. Bentuk ini diikuti - 9 [-u], - &
[- yool, -72\\[-nai], -& B [-seru), - X % [-saseru), -#L 5 [-reru], atau - 511 5
[-rareru]. Kedua, 3 A 7¥[renyookei] ‘bentuk sambung’, yaitu menyatakan kemajuan

atau kelanjutan suatu aktivitas. Bentuk ini juga dapat diikuti yoogen yang lain, seperti



pada kata 5t #4258 % [yomihajimeru] ‘mulai membaca’. Bentuk ini diikuti - 3 [-
masu), -7=[-ta), -7Z[-da), -7=\\[-tai], -T[-te], atau -72 73 b [-nagara). Ketiga, #& Ik
7% [shuushikei] ‘bentuk akhir’, yaitu bentuk dasar verba yang dipakai pada waktu
mengakhiri ujaran. Bentuk ini juga dapat pula diikuti >[ka] atau 2> 5 [kara).
Keempat, 1857 [rentaikei] ‘bentuk solidaritas’, yaitu bentuk yang diikuti raigen,
seperti & & [toki], T & [koto], U~ & [hito], % ?[mono], dan sebagainya, dan juga
diikuti oleh - X 5 7Z[-yooda), -iZ7>Y [-bakari], -< &\ \[-kurai], - <" & V> [-gurai],
?[no], dan sebagainya. Kelima, { ¥ [kateikei] ‘bentuk pengandaian’, menyatakan
makna pengandaian, yang merupakan bentuk yang diikuti -i£[-ba]. Keenam, f4&
[meireikei] ‘bentuk perintah’, yaitu menyatakan makna perintah, merupakan bentuk
pada waktu mengakhiri ujaran bernada perintah, misalnya diikuti oleh - 5 [—ro].

Berdasarkan paparan Masao di atas, verba yang mengalami perubahan akibat
pembubuhan afiks -saseru dinamakan bentuk perubahan mizenkei ‘bentuk belum
terjadi’ dalam BJ. Pembubuhan afiks -saseru pada verba dalam BJ akan mengubah
bentuk verba tersebut, selain itu juga memiliki makna yang berbeda. Menurut
Nishiguchi dalam Puspita (2008), afiks -saseru pada verba dalam kalimat BJ
memiliki empat makna yaitu:

1. Memaksa/membuat seseorang melakukan sesuatu.

Contoh:
(1) ... HRTMEE A KR~HEIEE . .(MNN IL 1998:140)
buchoo wa katoo san o oosaka e shucchoo-sase masu

kepala bagian -TOP Katoo -HON AKU Osaka ke dinas -SUF KOP
‘Kepala bagian menyuruh Katoo dinas ke Osaka’

(B8]



Kalimat (1) terlihat bahwa afiksasi -saseru dapat beralomorf dengan -sasemasu
mengubah verba shucchoo suru menjadi shucchoo sasemasu. Penyebab ditunjukkan
oleh ‘kepala bagian’ sedangkan penerima sebab ditunjukkan oleh ‘Katoo’. Afiks -
saseru memiliki makna memaksa Katoo untuk pergi dinas ke Osaka.

2. Membiarkan/mengizinkan seseorang melakukan sesuatu.

Contoh:
(2) ... TRBSE_LLREBDIFTTWEEWVWTEYETOTToTHR, | .... (YG,
I975)
otooto  ga kondo kochirani  tsutome-sasete itadaite orimasu nodesu tiene.

adik (Ik) -NOM saat ini DEIK PSC bekerja-SUF menerima-DUR KOP dengar
‘Saya dengar saat ini (Bapak) mengizinkan adik laki-laki saya bekerja di sini’

Kalimat (2) diucapkan oleh seorang perempuan ketika bertemu dengan kepala stasiun
tempat adik laki-lakinya bekerja. Afiks -saseru pada kalimat (2) juga dapat
beralomorf dengan -sasete mengubah verba tsutomeru menjadi isutomesasete.
Penyebab ditunjukkan oleh ‘Kepala stasiun’ dan penerima sebab ditunjukkan oleh
‘Adik laki-laki’. Afiksasi -saseru pada kalimat (2) mengandung makna mengizinkan
seseorang melakukan sesuatu.

3. Membiarkan (pembicara) melakukan sesuatu.

Contoh:
) .. TOBRHEZELLETINE L7z ....(NHBJ, 2007:100)
sono otoko wa walashi o suwar-asete kuremashi ta

DEIK laki-laki -TOP 1T AKU duduk-DUR menerima KL
‘Laki-laki itu membiarkan saya duduk ’

Kalimat (3) terlihat bahwa afiks -saseru beralomorf dengan -sasete yang megubah
verba suwaru menjadi suwarasete. Penyebab ditunjukkan oleh ‘laki-laki itu’ dan
penerima sebab ditunjukkan oleh ‘saya’. Afiksasi -saseru pada kalimat (3) memiliki

makna membiarkan seseorang (pembicara) melakukan sesuatu.

(%}



4. Menyebabkan aktivitas mental/psikologis seseorang.

Contoh:
@) .. FNIFEOLEIEE L ..(MNNIIL, 1998:141)
watashi wa  haha o shinpai -sase mashi 1a

IT -TOPibu  AKU khawatir-SUF KOP KL
‘Saya membuat ibu khawatir’

Kalimat (4) terlihat bahwa afiksasi -saseru dapat beralomorf dengan -sasemashita
yang mengubah verba shinpai suru menjadi shinpai sasemashita. Penyebab
ditunjukkan oleh ‘saya’ dan penerima sebab ditunjukkan oleh ‘ibu’. Afiksasi -saseru
pada kalimat (4) memiliki makna yaitu menyebabkan aktifitas psikologis seseorang.

Tomomatsu (2007: 101) juga mengemukakan makna kalimat pada verba yang
dibubuhi afiks -saseru melalui contoh berikut:

(5) ... Bz~ v PO/ B EFERETLEVE Li....(NHBJ, 2007:101)
watashi wa  petto no kotori 0 shin-asete shimaimashi ta
1T -TOP peliharaan POS anak burung AKU mati-SUF menyesal KL
‘Saya menyebabkan anak burung peliharaan mati’

Kalimat (5) terlihat bahwa afiks -saseru beralomorf dengan -sasefe yang mengubah
verba shinu menjadi shinasete. Penyebab ditunjukkan oleh ‘saya’ dan penerima sebab
ditunjukkan oleh ‘anak burung’. Afiksasi -saseru pada kalimat (5) memiliki makna
menunjukkan rasa penyesalan sebagai tanggung jawab karena menyebabkan anak
burung yang telah mati.

Berdasarkan uraian dari pendapat ahli di atas, afiks -saseru pada kalimat BJ
memiliki bermacam-macam makna, di antaranya dapat bermakna memaksa/membuat
seseorang melakukan sesuatu, membiarkan/mengizinkan seseorang melakukan
sesuatu, membiarkan (pembicara) melakukan sesuatu, menyebabkan aktifitas

mental/psikologis seseorang, dan menunjukkan rasa penyesalan/tanggung jawab



karena telah merugikan sesuatu. Selain itu afiks -saseru dapat diikuti oleh bentuk
yang lain seperti -fe kei (bentuk -te), -ta kei (bentuk lampau), -masu kei (bentuk -
masu).

Peneliti menganalisis penelitian ini dengan data yang bersumber dari novel
Jepang berjudul Yukiguni. Alasan menganalisis makna pembubuhan afiks -saseru
dalam kalimat pada novel ini, karena banyak ditemukan munculnya afiks -saseru
yang melekat pada verba dalam kalimat. Oleh sebab itu, peneliti tertarik untuk
menganalisis sekaligus mengklasifikasikan maknanya pada kalimat yang terdapat
dalam novel Yukiguni.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka masalah yang akan
dibahas dalam penelitian ini, sebagai berikut:
1. bagaimana afiksasi -saseru pada verba BJ yang terdapat dalam novel Yukiguni
karya Yasunari Kawabata?
2. apa makna afiks -saseru pada kalimat BJ dalam novel Yukiguni karya
Yasunari Kawabata?

3. bagaimana kaidah afiksasi -saseru pada verba BJ?

1.3 Tujuan Penelitian
Penulisan penelitian ini memiliki dua tujuan, vaitu:
1. mendeskripsikan afiksasi -saseru pada verba BJ yang terdapat dalam novel

Yukiguni karya Yasunari Kawabata.




2. mendeskripsikan makna-makna afiks -saseru dalam novel Yukiguni karya
Yasunari Kawabata.

3. mengkaidahkan afiksasi -saseru dalam BJ.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat:

1. menambah pengetahuan dan memberi kemudahan bagi pembelajar BJ dalam
mengetahui makna dan pembubuhan afiks -saseru pada verba BJ.

2. menambah referensi untuk penelitian linguistik selanjutnya khususnya
mengenai afiks -saseru dalam BJ.

3. membantu peneliti dalam memaknai afiks -saseru dalam kalimat BJ, karena
selama ini peneliti merasakan cukup sulit dalam memaknainya.

4. membantu peneliti dalam mengaplikasikan ilmu kelinguistikan yang

diperoleh selama kuliah.

1.5 Kerangka Teori

Sebuah penelitian perlu ditunjang oleh teori supaya dapat tercapai sesuai
dengan yang diharapkan. Secara teoritis, penelitian ini berpijak pada sifat fungsi
gramatikal yang dikemukakan oleh Tallerman (1998:50) bahwa “Languages do not
all use just the same grammatical categories, but all languages do require
grammatical as well as lexical information”. Secara garis besarnya Tallerman
menjelaskan bahwa bahasa tidak semuanya semata-mata menggunakan kategori

gramatikal yang sama tetapi semua bahasa membutuhkan informasi gramatikal yang



baik seperti informasi leksikal. Bagian ini akan dijelaskan mengenai hal-hal lain yang
terkait dengan pembahasan afiksasi dan makna.

Afiks dalam bahasa Indonesia disebut juga dengan imbuhan yang merupakan
sebuah morfem terikat, karena ia tidak mempunyai makna jika muncul sendiri. Afiks
harus menempel pada morfem lain supaya mempunyai peranan dan arti. Ramlan
(1987:53) mendefinisikan afiks sebagai suatu satuan gramatik terikat, yang di dalam
suatu kata merupakan unsur yang bukan kata dan bukan pokok kata, tetapi afiks yang
memiliki kesanggupan untuk melekat pada satuan-satuan lain untuk membentuk kata
atau pokok kata baru. BJ hanya mengenal tiga bentuk afiks, yaitu prefiks, sufiks, dan
konfiks. Afiks -saseru termasuk ke dalam sufiks, karena merupakan imbuhan yang
melekat di akhir kata dasar atau akhiran, sedangkan salah satu contoh prefiks adalah
prefiks o- dan go- yang merupakan honorifik dalam BJ, dan salah satu contoh konfiks
adalah o—suru dan go—suru.

Afiksasi terlibat unsur-unsur (1) dasar atau bentuk dasar, (2) afiks, dan (3)
makna gramatikal yang dihasilkan (Chaer, 2003:177). Makna gramatikal termasuk ke
dalam ilmu semantik, yaitu ilmu yang membahas tentang makna. Semantik dalam BJ
disebut imiron. Menurut Nimura dalam Ali (2008), disebutkan teori tentang imiron,
yaitu:

EOREROEK, HEPELEHETIEFEO—XM. XPRF
DERZERTIAIBLH .

go ya keitaiso no imi, koozoo ya henka wo kenkyuusuru gengogaku no
ichibunmon. Bun ya hatsuon no imi wo juushisuru tachiba mo aru.

‘Salah satu cabang linguistik yang meneliti proses pembentukan dan unsur-
unsur pembentuk arti atau makna suatu kata, juga menitikberatkan pada
makna atau arti suatu kata’.



Semantik menunjukkan peran sintaksis dalam suatu kalimat. Berikut ini
merupakan penjabaran tujuh jenis peran yang disebut juga dengan seznantic role
menurut Kiyozo (2004:107-108).

1. Pelaku (agenr) yaitu benda yang melakukan perbuatan; orang atau benda yang
melakukan kejadian.

Contoh:

(6) ... BFD35LBA%E =72\ 7= ... (Kiyozo, 2004:106)
taeko ga  hiroaki o tatai ta
nama -NOM nama AKU memukul KL
‘Taeko memukul Hiroaki’

2. Penderita (patient) yaitu benda yang mengalami kejadian atau yang dipengaruhi
oleh kejadian. Penderita merujuk ke orang atau benda yang mengalami kejadian,
yaitu “merasakan akibatnya”.

Contoh:

(7) .. WF258LBA & 7272\ = ... (Kiyozo, 2004:106)
tacko ga  hireaki o fatai ta
nama -NOM nama AKU memukul KL
‘Taeko memukul Hiroaki’

3. Penerima (beneficiary) yaitu benda yang beruntung atau rugi karena kejadian itu.
Penerima tidak dipengaruhi langsung oleh penderita.

Contoh:

@) .. EfIIERICFEEZE -7 ... (Kiyozo, 2004: 107)
masahiro wa  hiromi ni  tegami o oku lta
nama  -TOP nama DAT surat AKU mengirim KL
‘Masahiro mengirim surat kepada Hiromi’
4. Alat (instrument) yaitu benda mati yang digunakan untuk melaksanakan kejadian.



Contoh :
) .. ERTFEBBR THERD O KKIZIT- 7~ ... (Kiyozo, 2004:107)

teisuo wa  shinkansen de  tookyoo kara oosaka ni it ta
nama -TOP Shinkansen PSC Tokyo dari Osaka PSC pergi KL
‘Tetsuo pergi ke Osaka dari Tokyo dengan Shinkansen’

5. Tempat (location) yaitu benda yang menunjukkan penempatan kejadian.

Contoh:

(10)... ERITHERHR THIRD b KRIZIT- 72 ... (Kiyozo, 2004:107)
tetsuo wa  shinkansen de tookyoo kara oosaka ni it la
nama -TOP shinkansen PSC Tokyo dari Osaka PSC pergi KL
‘Tetsuo pergi ke Osaka dari Tokyo_dengan Shinkansen’

6. Sasaran (goal) yaitu benda yang dituju oleh perbuatan.

Contoh:

(1D).. BRITHEBHE TRED B KRIZIT> 72 ... (Kiyozo, 2004:107)
letsuo wa  shinkansen de tookyoo kara oosaka ni it ta
nama -TOP shinkansen PSC Tokyo dari Osaka PSC pergi KL
‘Tetsuo pergi ke Osaka dari Tokyo dengan Shinkansen’

7. Sumber (source)

Contoh;

(12)... FRITFERBR THREHD b KKIZIT27= .... (Kiyozo, 2004:107)
tetsuo wa shinkansen de tookyoo kara oosakani it  1a
nama -TOP shinkansen PSC Tokyo dari Osaka PSC pergi KL
‘“Tetsuo pergi ke Osaka dari Tokyo dengan Shinkansen’

Secara semantik terdapat berbagai jenis makna yang dikemukakan oleh para

ahli, namun yang akan digunakan dalam skripsi ini adalah makna konteks untuk

menganalisis makna afiks -saseru dalam kalimat BJ yang terdapat dalam novel




Yukiguni. Makna konteks yang dimaksud yaitu makna konteks berupa kalimat dan
konteks tersebut termasuk dalam konteks linguistik. Sebuah konteks yang berkaitan
dengan unsur-unsur bahasa seperti kata dan kalimat. Hal ini sejalan dengan pendapat
Kridalaksana (2001:120) mengenai konteks linguistik, yaitu konteks yang
memberikan makna yang paling cocok pada unsur bahasa. Penjelasan ini
menerangkan bahwa makna yang paling tepat dari suatu unsur bahasa seperti kata,

dapat ditemukan dari konteks yang melingkupinya.

1.6 Prosedur Penelitian

Metode dalam penelitian linguistik berhubungan erat dengan tujuan penelitian
itu sendiri. Menurut Djadjasudarma (1993:1) metode adalah cara yang teratur dan
terpikir baik-baik untuk mencapai maksud; cara kerja yang bersistem untuk
memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan untuk mencapai tujuan yang telah
ditentukan. Penelitian ini ada tiga tahapan upaya strategis berurutan yang dilalui,
yaitu tahap pengumpulan data, tahap analisis data, dan tahap penyajian hasil analisis
data (Sudaryanto, 1993:53).

Metode yang digunakan dalam tahap pengumpulan data adalah metode baca.
Metode baca merupakan metode yang digunakan dalam pengumpulan data dengan
cara menyimak penggunaan bahasa (Sudaryanto, 1988:2). Pembacaan yang dilakukan
pada penelitian ini berupa teks, yaitu novel Yukiguni. Peneliti menggunakan beberapa
teknik dalam pengumpulan data, yaitu teknik catat dan teknik baca bebas libat cakap.

Teknik baca dilakukan dengan membaca munculnya afiks -saseru pada kalimat




dalam novel Yukiguni sampai beberapa kali, kemudian melakukan pencatatan pada
kartu data.

Peneliti menggunakan metode agih atau metode distribusional untuk
menganalisis data, karena metode ini biasanya digunakan untuk penelitian yang
berhubungan dengan mikrolinguistik. Metode agih adalah metode vyang alat
penentunya bagian dari bahasa yang bersangkutan (Sudaryanto, 1993:5). Peneliti
menggunakan teknik Bagi Unsur Langsung (BUL) pada tahap analisis data. Teknik
BUL merupakan analisis data dengan membagi satuan lingual datanya menjadi
beberapa bagian (unsur) dan unsur-unsur yang bersangkutan dipandang sebagai
bagian yang langsung membentuk satuan lingual yang dimaksud (Sudaryanto, 1993:
31). Teknik ini digunakan dalam membagi verba dengan afiks -saseru dalam novel.
Peneliti menganalisis makna yang terdapat dalam novel dengan memperhatikan
konteks kalimat dan penggunaan afiks -saseru dalam novel Yukiguni.

Penyajian hasil analisis data dapat dilakukan dengan dua cara yaitu penyajian
formal dan penyajian informal. Penyajian formal adalah perumusan dengan tanda dan
lambang—lambang (Sudaryanto,1993:145). Metode penyajian informal adalah
perumusan dengan kata—kata biasa walaupun dengan terminologi yang teknis sifatnya.
Penelitian ini menggunakan penyajian data secara formal dan informal, karena pada
penulisan nantinya peneliti akan menggunakan tanda-tanda, lambang-lambang, serta

kata-kata biasa yang mudah dipahami.

11



1.6.1 Sumber Data

Sumber data dalam sebuah penelitian harus mampu mewakili semua jawaban
dari penelitian. Data pada penelitian ini berupa data tertulis, yang bersumber dari
novel Yukiguni, Nihongo Hyoogen Bunkei Jiten, Minna No Nihongo 11, dan An

Introduction Linguistics karena data tersebut sudah mewakili objek yang akan diteliti.
1.6.2 Populasi dan Sampel

Populasi merupakan jumlah keseluruhan pemakaian bahasa tertentu yang
tidak diketahui batas-batasnya akibat dari banyaknya orang yang memakai, lamanya
pemakaian, dan luasnya daerah serta lingkungan pemakaian, sedangkan sampel
adalah segenap tuturan yang dipilih peneliti (Sudaryanto, 1990:35-36). Populasi pada
penelitian ini adalah keseluruhan kalimat afiks -saseru terdapat di dalamnya,
sedangkan sampel pada penelitian ini adalah bahagian yang dianggap mewakili
seluruh populasi, adapun datanya adalah klausa yang di dalamnya terdapat objek

penelitian berupa afiks -saseru, contohnya adalah:

(13).. B ELHBH VIR L RPbE T, ...(YG,1971:9)
Yowai tairyoku ga amai choowa o tadayo -wasete ila
lemah kondisi fisik -TOP manis keseimbangan AKU mengambang-SUF KL
‘Dia menciptakan keseimbangan harmoni yang indah’




1.7 Tinjauan Kepustakaan
Berdasarkan tinjauan kepustakaan yang telah dilakukan, beberapa penelitian

yang berhubungan dengan afiks dan afiks -saseru dapat dilihat pada penjelasan di

bawah ini:

1. Iriantini (2008) menjelaskan dalam jurnalnya yang berjudul “Karakteristik Verba
dalam Bahasa Jepang” bahwa verba kausatif termasuk verba turunan yang
dilekatkan dengan sufiks -saseru. Apabila suatu verba BJ dilekati oleh sufiks -
saseru, maka verba tersebut akan berubah menjadi verba kausatif (verba yang
menyatakan sebab atau menjadikan (O)). Menurut peneliti, dalam jurnal tersebut
Iriantini hanya mengelompokkan verba dalam BJ, tidak menjelaskan bagaimana
afiksasi -saseru pada verba, dan maknanya pada kalimat BJ, namun jurnal tersebut
memberikan kontribusi pada penelitian ini.

2. Rozalina (2008) menjelaskan dalam skripsinya yang berjudul “Sufiks -shiki, -fuu, -
ryuu dalam Bahasa Jepang™ bahwa sufiks tersebut sebagai pembentuk nomina dan
tergolong ke dalam sufik infleksional (tidak bersifat mengubah kelas kata).
Menurut peneliti, penelitian tersebut hanya membahas beberapa sufiks dalam BJ
yang di dalamnya tidak termasuk afiks -saseru namun juga memberikan kontribusi
pada penelitian ini.

3. Maulana (2011) menjelaskan dalam skripsinya yang berjudul “Afiks -garu sebagai
Hasei Dooshi (Verba Derivasi) dalam Bahasa Jepang”. Maulana menjelaskan
bahwa ada tiga makna gramatikal pada verba derivasi yang dibentuk oleh afiks -
garu, yaitu kesengajaan melakukan hal yang dirujuk oleh kata dasarnya,

merasakan hal yang dirujuk oleh kata dasarnya, dan menyatakan peristiwa yang
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terjadi secara alami. Menurut peneliti, penelitian tersebut sangat memberikan
kontribusi pada penelitian selanjutnya, terutama penelitian yang membahas
tentang afiks dalam BJ.

Sejauh pengamatan peneliti, belum ditemukan penelitian yang sama sifatnya
dengan penelitian pada skripsi ini, yaitu membahas pembubuhan afiks -saseru dan

maknanya yahg terdapat dalam novel Yukiguni melalui pendekatan morfosemantik.

1.8 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan penelitian ini terdiri dari empat bab. Bab 1 merupakan
pendahuluan yang berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, kerangka teori, prosedur penelitian, sumber data, populasi dan sampel, dan
sistematika penulisan. Bab II merupakan tinjauan umum yang berisi afiksasi dalam
BJ. Bab Il merupakan analisis afiksasi -saseru pada verba dalam novel Yukiguni,
analisis makna gramatikalnya dan kaidah afiksasi -saseru. Lalu bab IV merupakan

penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran.



BAB 11
TINJAUAN UMUM
VERBA DAN AFIKS -saseru DALAM VERBA
BAHASA JEPANG

Makna gramatikal dapat ditampilkan dengan pembubuhan afiks, oleh sebab
itu sangat banyak ditemukan sufiks dalam BJ. Bagian ini akan dijelaskan ciri verba
dalam BJ, afiks dalam BJ, dan makna gramatikal afiks -saseru dalam BJ.

2.1 Ciri Verba dalam BJ

Verba merupakan salah satu jenis kelas kata yang berperan penting dalam
penyusunan sebuah kalimat pada semua bahasa di dunia. Verba adalah kelas kata
yang menyatakan suatu perbuatan atau tindakan. Perubahan makna sebagian besar
dipengaruhi oleh perubahan bentuk morfologis verba. Verba juga memiliki
karakteristik tertentu dalam setiap bahasa.

Alwi, dkk (1998 : 98) mengemukakan bahwa berdasarkan pembentukannya,
verba dalam bahasa Indonesia mempunyai dua macam, yaitu:

I. Verba asal, yaitu verba yang dapat berdiri sendiri tanpa afiks dalam konteks
sintaksis, contohnya verba ‘pergi’ dapat berdiri sendiri dalam konteks
sintaktis.

2. Verba turunan, yaitu verba yang harus atau dapat memakai afiks bergantung
pada tingkat keformalan bahasa dan/atau pada posisi sintaksisnya, contohnya
verba ‘temu’ bergantung pada afiks ber- dalam konteks sintaksis, membentuk

kata ‘bertemu’.



Berbeda dengan BJ, secara morfologis semua verba BJ terdiri dari lebih satu
morfem, Kiyozo (2004: 41) mengungkapkan bahwa:

CREBICE LEVE L O—HOBERFICHE LTS & LTHAEC
BNnd. 1 EE3WL OhOFERN L 2 584 % B (stem) & FES,
ZHIZH LT, BRUADES, 2EVEARILICERAEHER
(ending) & FE5,

...imiteki ni matomari o motsu ichibu no katsuyookei ni kyootsuuna bubun
toshite kisokuteki ni arawareru. Ichi mata wa ikutsuka no keitaiso kara naru
bubun o gokan (stem) to yobu. Kore ni taishite gokan igai no bubun, tsumari
katsuyookei goto ni kotonaru bubun gobi (ending) to yobu.
‘...Secara makna bagian yang menyimpulkan ekspresi teratur (makna)
bersamaan dengan bentuk konjugasi, dan terdiri dari satu atau lebih morfem
disebut dengan gokan (stem). Sementara itu bagian selain gokan dan dalam
berkonjugasi mengalami perubahan bentuk disebut dengan gobi (erding).’
Melalui pernyataan di atas, dapat dipahami bahwa struktur morfologis verba
BJ terdiri dari gokan, yang dalam bahasa Indonesianya adalah akar kata dan gobi

yang dalam bahasa Inggrisnya dikenal dengan ending, misalnya pada verba 8<%
[taberu] ‘makan’, & - [tabe] merupakan gokan (stem) sedangkan - 3 [-ru]
merupakan gobi (ending) dalam BJ. Kemudian pada verba & = X ¥ 3 [rabesaserul,
R ~[tabe] merupakan gokan (stem) dan - & ¥ 7 [-saseru) merupakan gobi (ending).
Berbeda dengan Bahasa Indonesia, menurut Harasawa (2010:132-133)
mengelompokkan verba dalam 3 kelompok berdasarkan ciri morfologisnya, yaitu:
a. Verba Lima Perubahan (godandooshi)

Verba lima perubahan (godandooshi) adalah verba yang memiliki akar

(gokan) dengan fonem yang berakhiran konsonan /s/, /k/, /g/, /m/, In/, b/, It,



/r/, dan /w/ yang bersifat prakategorial dan bila dibubuhi afiks -u akan menjadi
verba. Verba ini disebut juga dengan verba kelompok .

Contoh:

(D). BT ZFLe ...

watashiwa  hon o yom -u

1T -TOP buku AKU membaca -SUF

‘Saya membaca buku’

Contoh (1) di atas adalah klausa yang memiliki verba yomu
‘membaca’. Akar dari verba ini adalah yom dan gobinya adalah sufiks -u.
Kehadiran sufiks -u pada akar yom menjadikan akar sebagai sebuah verba
yang utuh dan bermakna dalam sebuah tuturan. Pembentukannya adalah:

*yom + -u - yomu

membaca + sufiks inflektif ->’membaca’

(2)..FAIX B AFEZRE T ....(MNN I, 2008)
watashi wa  nihon go o hanas  -u
1T -TOP Jepang bahasa AKU berbicara -SUF
‘Saya berbicara bahasa Jepang’
Contoh (2) di atas memiliki verba hanasu ‘berbicara’, akar verba ini
adalah hanas dan gobinya adalah sufiks -u sebagai penanda non lampau.

Berikut pembentukannya:

*hanas +l-u = hanasu
berbicara + sufik inflektif —>’berbicara’

b. Verba Satu Perubahan (ichidandooshi)
Verba satu perubahan (ichidandooshi) yaitu akar verba (gokan) yang

memiliki fonem yang berakhiran vokal /e/ dan vokal /i/, yang bersifat

17




prakategorial dan bila dibubuhi -z akan berubah menjadi verba. Verba jenis ini

disebut verba kelompok II.
Contoh:
Q). FhIARFT T AZIEZ BT S ...
watashi wa  kimura san  ni hana o age -ru

1T -TOP nama HON -DAT bunga AKU memberi -SUF
‘Saya memberi bunga kepada Kimura’

Contoh (3) di atas memiliki verba ageru, akar verbanya adalah age dan gobinya
adalah sufiks -ru sebagai penanda non lampau. Pembentukannya adalah:

*ake + -ru - akeru
memberi + sufiks inflektif - ‘memberi’

@) .. fEFREPSAERD....

hanako ga  tanaka san o mi -ru

nama -TOP nama HON AKU melihat -SUF

‘Hanako melihat Tanaka’

Contoh (4) di atas memiliki verba miru, akar verbanya adalah mi dan gobinya
adalah sufiks -ru sebagai penanda non lampau. Berikut adalah pembentukannya:

*mi + -ru = miru

melihat + sufiks inflektif -> ‘melihat’

c. Verba Tidak Beraturan (Sa-hendooshi)

Verba jenis ini memiliki konjugasi yang tidak beraturan. Verba
golongan ini hanya terdiri dari dua verba yaitu, suru ‘melakukan’ dan kwru
‘datang’. Verba golongan ini disebut juga verba kelompok III.

2.2 Afiksasi
Afiksasi pada verba dapat berdampak derivatif dan inflektif (Chaer, 2003:170).

Dampak derivatif maksudnya adalah afiksasi itu mengubah kata, makna dan
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menghasilkan kata baru. Sementara itu, yang dimaksud dengan dampak inflektif
adalah afiksasi yang terjadi tidak membentuk kata baru atau kata lain yang berbeda
identitas leksikalnya dengan kata dasar.

Afiksasi bersifat derivatif maksudnya afiks yang jika dibubuhkan pada sebuah
bentuk dasar mampu mengubah makna dan kelas kata bentuk dasar tersebut. Afiksasi
pada proses derivasi berfungsi untuk mengubah kelas kata dan makna dari bentuk
dasarnya. Kata baru yang terbentuk disebut dengan kata derivasi, contoh afiks
derivatif dalam BJ adalah afiks -garu, karena dalam pembubuhannya pada adjektiva,
mengubah kata dasarnya menjadi verba. Selain berperan dalam pembentukan verba
derivasi, sufiks -garu secara langsung juga menjadi akhir (gobi) dari verba baru yang
dibentuknya, sementara kelas kata yang ditempelinya berperan sebagai akar (gokan)
(Maulana, 2011:22), contohnya verba iyagaru ‘membenci’ memiliki verba yang
dibentuk dengan pembubuhan sufiks -garu pada bentuk dasar adjectiva iva ‘benci’.
Pembubuhan afiks ini mengubah iya ‘benci’ yang awalnya berkelas kata sebagai
adjektiva -na menjadi verba. Bentuk akar (gokan) dari verba iyagaru ‘membenci’
adalah adjektiva iya ‘benci’ sementara gobinya adalah sufiks -garu. Berikut
pembentukannya:

iva "benci’ (adj) + -garu ‘pembentuk verba = ivagaru ‘membenci’

Contoh:
5).. BIZHREADZ LBV S ...
kare wa mori san no koto ga  iya -garu

3T -TOP nama HON POS hal -TOP benci-SUF
‘Dia membenci Mori’
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Contoh (5) di atas mempunyai verba derivasi yang dibentuk dengan penggabungan
adjektiva -na yaitu iyana ‘benci’ dengan sufiks -garu.

Afiks bersifat inflektif maksudnya proses pembubuhan afiks yang tidak
mengubah kelas kata dari bentuk dasarnya (Chaer, 2003:175). Pembubuhan afiks
yang bersifat inflektif akan menambah makna gramatikal bentuk dasar dan tidak
berpengaruh pada kelas kata. Sebagai bahasa yang kaya dengan afiks, ada banyak
jenis afiks yang bersifat inflektif dalam BJ. Contoh yang paling mudah dipahami
adalah afiks penentu kala berupa afiks -fa, afiks penanda honorific o- dan go-, afiks
penanda negatif -nai, -masen, dan lain-lain, contohnya verba tabeta ‘sudah makan’
mengalami afiksasi inflektif. Verba rabeta memiliki kata dasar taberu ‘makan’. Kata
ini dibubuhi oleh afiks -za sebagai afiks penentu kala lampau dalam BJ. Pembubuhan
ini tidak mengubah kelas kata dari verba taberu ‘makan’ sehingga fungsinya tetap
sebagai verba yang menyatakan suatu tindakan.

Berdasarkan penjelasan dampak afiksasi di atas dapat disimpulkan bahwa
afiks -saseru merupakan afiksasi yang bersifat derivatif karena pada verba transitif
dalam BJ afiksasi -saseru menyebabkan munculnya dua argumen pada kalimat dan
menambah makna gramatikal pada bentuk dasar. Berikut ini adalah penjelasan lebih
lanjut mengenai makna gramatikal yang ditunjukkan oleh afiks -saseru.

2.3 Afiksasi -saseru pada Verba BJ

Harasawa (2010:50) menjelaskan pembubuhan afiks -saseru pada verba BJ

dibedakan berdasarkan kelompok verba tersebut. Berikut ini adalah penjelasan

mengenai afiksasi -saseru menurut Harasawa.



2.3.1Afiksasi -saseru pada Godan Dooshi
Godan dooshi disebut juga dengan verba kelompok I dalam BJ. Pembubuhan
afiks -saseru pada godan dooshi terlihat pada contoh kalimat berikut:
(DEEE A FHICEEIT R 5. (Harasawa, 2010:50)
hahaova ga  kodomo ni asobaseru.
ibu -TOP anak  -DAT bermain-SUF
‘Ibu membiarkan anak bermain’.
asobu/iE 5 = asobaseru/ T iEH %
Verba asobaseru berasal dari verba asobu yang merupakan verba kelompok 1.

Pada afiksasi -saseru terjadi perubahan bentuk verba asobu/iff .5 *bermain’ yaitu

melesapkan fonem /u/, sedangkan pada afiks -saseru fonem /s/ lesap menjadi -aseru
sehingga membentuk verba asobaseru.
QBB FHIZEHZ DY S, (Harasawa, 2010:51)

hahaoya ga  kodomo ni  atama wo arawaseru
ibu -TOP anak -DAT kepala AKU mencuci-SUF

‘Ibu menyuruh anak mencuci kepala’.
arau/c 9 Sarawaseru/EiHE %
Verba arawaseru berasal dari verba arau yang merupakan godan dooshi.
Pada afiksasi -saseru terjadi perubahan bentuk verba arau ‘mencuci’ yaitu mengganti
fonem /u/ menjadi fonem /w/, kemudian pada afiks -saseru fonem /s/ lesap menjadi -
aseru sehingga membentuk verba arawaseru.
2.3.2 Afiksasi -saseru pada Ichidan Dooshi

Ichidan dooshi disebut juga dengan verba kelompok II dalam BJ.

Pembubuhan afiks -saseru pada ichidan dooshi terlihat pada contoh kalimat berikut:



CYBE D FHICHEBZ F 1) ¥ 5, (Harasawa, 2010:51)
hahaoya ga  kodomoni  heya wo  katazukesaseru
ibu -TOP anak  -TOP kamar AKU membersihkan-SUF
‘Ibu menyuruh anak membersihkan kamar’.
katatzukerw/ F 1} % > katatzukesaserw/ 5 11+ ¢ %

Verba katazukesaseru berasal dari verba katazukeru yang merupakan ichidan
dooshi. Pada afikssasi -saseru terjadi perubahan bentuk verba karazukeru
‘membersihkan’ yaitu dengan melesapkan fonem /r/ dan /u/, kemudian dibubuhkan
langsung dengan afiks -saseru sehingga membentuk verba katazuke saseru.

2.3.3 Afiksasi -saseru pada Sa-hendooshi dan Ka-hendooshi

Sa-hendooshi dan ka-hendooshi disebut juga dengan verba kelompok III
dalam BJ, yang terdiri dari verba suru dan kuru. Afiksasi -saseru pada verba
kelompok I1I ini yaitu:

suru > saseru

kuru  >kosaseru
2.4 Pengungkapan Kausatif Bahasa Jepang yang Ditandai Munculnya Afiks -

saseru dalam Kalimat

Menurut Isao (2001: 141) pengungkapan kausatif dalam BJ dapat berupa
musei meishi (benda mati) dan yuusei meishi (benda hidup). Menurut KBBI, benda
mati adalah segala yang ada di alam yang berwujud atau berjasad yang tidak
bernyawa, sedangkan benda hidup adalah segala yang ada di alam yang berwujud
atau berjasad yang masih terus ada, bergerak, dan bekerja sebagaimana mestinya,

seperti manusia, hewan, dan tumbuhan.



Pengungkapan kausatif dalam BJ yang berupa benda mati (musei meishi) dan
benda hidup (yuusei meishi) dapat bermakna penyebab penggerak terjadinya suatu
peristiwa dalam kalimat merupakan benda hidup terhadap benda hidup sebagai
penerima sebab. Selain itu, juga dapat bermakna bahwa penyebab penggerak
terjadinya suatu peristiwa merupakan benda hidup terhadap benda mati sebagai
penerima sebab dan bermakna penyebab penggerak terjadinya suatu peristiwa
merupakan benda mati terhadap benda mati sebagai penerima sebab.

2.5 Makna Gramatikal Afiks -saseru

Pembubuhan afiks -saseru akan mempengaruhi makna dalam sebuah kalimat.
Makna yang ditunjukkannya juga berbeda-beda sesuai dengan konteks kalimat
tersebut. Tomomatsu (2007: 98) membagi afiks -saseru atas lima bentuk berdasarkan
maknanya, vaitu:

1. 58 | O £ & [Kyoosei no Shieki], afiks -saseru yang bermakna memaksa
seseorang melakukan sesuatu. Biasanya digunakan ketika atasan memaksa/
mengajak bawahan untuk melakukan sesuatu, dapat diartikan dengan menyuruh.
Contoh:

(1) ... RERFEC ALOBEELHD TRDEE LI ... (NHBJ, 2007:98)

sensei wa  gakusei ni A sha no jisho o
guru  -TOP 3T -DAT A perusahaan POS kamus AKU
susumerte ka -wasemashi ta

menganjurkan membeli-SUF KL

‘Guru menyuruh siswa membeli kamus perusahaan A’
Contoh (1) menunjukkan bahwa afiksasi -saseru mengubah verba kau (bentuk
dasar) menjadi kawaseru. Pembubuhan afiks -fa pada kawaseru menjadi

kawasemashita menyatakan bentuk lampau. Makna yang ditunjukkannya yaitu

o
(V)



menyuruh (memaksa) seseorang melakukan sesuatu. Guru memaksa muridnya
untuk membeli kamus perusahaan A.

. BRDER [Yuuhatsu no Shieki], afiks -saseru yang memiliki makna membuat

seseorang merespon sesuatu secara psikologis.
Contoh:

Q). FEFSAITHEBEZ To< Y E/E Lk ....(NHBJ, 2007:99)
hanako san wa rvooshin o bikkuri -sasemashi ia
nama HON -TOP 3J] AKU terkejut -SUF KL
‘Hanako membuat orangtuanya terkejut’

Contoh (2) menunjukkan bahwa afiksasi -saseru mengubah verba bikkuri
suru (bentuk dasar) menjadi bikkuri saseru dan dibubuhi afiks -ta, menjadi bikkuri
saseta yang menyatakan suatu kegiatan yang telah selesai (bentuk lampau). Afiks -
saseru akan mengubah makna pada contoh (2) yaitu membuat seseorang merespon
sesuatu secara psikologis. Respon psikologis yang ditunjukkannya yaitu terkejut.

. PRI B E DR [Kyoka*Onkei no Shicki), afiks -saseru yang menyatakan
makna meminta/menerima kebaikan hati/izin kepada seseorang untuk melakukan
sesuatu.

Contoh:

(3).. BREAZFHRIZEORE 2 E T E L= ... (NHBJ, 2007:100)
otoo san. wa kodomoni  mukashi no manga o yom -asemashi ta
Ayah HON -TOP anak  DAT dulu kala POS komik AKU membaca-SUF KL
‘Ayah mengizinkan anak membaca komik kuno’

Contoh (3) menunjukkan bahwa afiks -saseru mengubah verba yomu (bentuk

dasar) menjadi yomaseru, kemudian dibubuhi afiks -fa yang menyatakan kejadian



lampau (bentuk lampau) dalam BJ, menjadi yomaseta. Makna afiks -saseru pada
contoh (3) menyatakan mengizinkan pembicara untuk melakukan sesuatu.
. RAEDFER [Sekinin no Shieki), afiks -saseru yang bermakna menunjukkan rasa
penyesalan karena menyebabkan kejadian yang merugikan sesuatu.
Contoh:
4) ... FA T~y PO/PAREFEARFTLEWVE Lz ....(NHBJ, 2007:101)
watashi wa  petto no  kotori o  shin -asete
1T -TOP peliharaan POS anak burung AKU mati -SUF
shimaimashi ta
menyesal KL
‘Saya membuat anak burung peliharaan saya mati’

Contoh (4) pembubuhan afiks -saseru pada verba shinu (verba dasar) berubah

menjadi shinaseru, kemudian dibubuhi afiks -f¢ menjadi shinasete yang
menyatakan keberlanjutan suatu kegiatan. Makna afiks -saseru pada contoh (4)
menunjukkan rasa penyesalan karena telah menyebabkan burung peliharaannya
mati.
. MEIFHC DFER [Tadooshika no Shieki), afiks -saseru yang membentuk verba
transitif, yaitu verba yang membutuhkan objek tanpa mengurangi ketransitifan
verba tersebut. Afiks -saseru ini menunujukkan membuat pembicara ingin
menfokuskan pada satu kondisi terhadap beberapa kondisi yang terjadi.

Contoh:

(5) . FHELEELVEIZ, BEZEMMETRTWE L ... (NHBJ, 2007:101)
kodomotachi wa tanoshii geki o, me o kagayak -asete miteimashi ta
anak-anak -TOP senang drama AKU, mata AKU bersinar -SUF  melihat KL
‘Drama yang menyenangkan membuat mata anak-anak bersinar’




Contoh (5) terlihat bahwa ada beberapa kondisi, yaitu drama
menyenangkan yang ada nyanyian, tarian, dan anak-anak yang menyaksikan
dengan mata yang bersinar. Pembicara menfokuskan hanya pada anak-anak yang
menyaksikan dengan mata yang bersinar, karena adanya pembubuhan afiks -
saseru pada verba kagayaku yang berubah menjadi kagayakaseru, kemudian
dibubuhi afiks -7e yang menyatakan keberlangsungan suatu kegiatan menjadi
kagayakasete.

2.5 Kombinasi Afiks -saseru dengan Pola Kalimat Lain

Tomomatsu (2007: 95-97) mengemukakan penggunaan afiks -saseru yang
digabung dengan pola kalimat lain dalam kalimat BJ, yaitu:

1. V sasete + kudasai

Pola kalimat ini merupakan pola kalimat biasa yang biasanya digunakan
ketika meminta persetujuan seseorang untuk (saya) melakukan sesuatu. Makna afiks -
saseru pada pola kalimat ini yaitu meminta kebaikan hati seseorang untuk
mengizinkan pembicara melakukan sesuatu.

Contoh:

(15 X o ERATLSZE VY, (NHBJ, 2007: 95)

chotto  vasundekudasai.

sebentar istirahat silahkan
‘Silahkan istirahat sebentar’.

(12)D k2 ERERTLZE VY, (NHBJ, 2007: 95)
chotto  yasumasete kudasai.
sebentar istirahat-SUF silahkan
‘Biarkanlah (saya) istirahat sebentar’



Kalimat (11) ditujukan kepada lawan bicara untuk beristirahat, pola kalimat
yang digunakan adalah Ve + kudasai, sedangkan pada kalimat (12) ditujukan kepada
pembicara untuk beristirahat. Berdasarkan kedua contoh diatas dapat diambil
kesimpulan bahwa apabila pola kalimat Vsasete + kudasai dapat diartikan ‘biarkan
(saya).

2. Vsasete + kuremasenka

Pola kalimat ini merupakan pola kalimat yang digunakan untuk meminta
seseorang melakukan sesuatu dengan sopan. Makna afiks -saseru pada pola kalimat
ini yaitu meminta kebaikan hati seseorang untuk melakukan sesuatu.

Contoh:

(YWBES A, THEEAN, B8R, EEELETINEEAD,
(NHBIJ, 2007: 96)

yamada san  sumimasenga shuumatsu kuruma wo
31 HRM permisi akhir pekan mobil AKU
tsuka-wasete kuremasen ka.
menggunakan-SUF untuk(saya)INTG
‘Permisi, sdr Yamada, bolehkah saya menggunakan mobil kamu di akhir
pekan?’.
3. Vsasete + moraemasenka/itadakemasenka
Pola kalimat ini merupakan bentuk kalimat yang digunakan untuk meminta
izin kepada seseorang untuk melakukan sesuatu secara sopan/ lebih halus (lebih

sopan dari pola kalimat Vsasete + kuremasenka). Makna afiks -saseru pada pola

kalimat ini juga meminta kebaikan hati seseorang untuk melakukan sesuatu.



Contoh:

(IFERZM-> TW T £/ A%, (NHBJ, 2007:97)
shashin wo  totte itadakemasen ka.
foto AKU mengambil boleh INTG
‘Bolehkah mengambilkan foto?’
(15FEELZ L b®TW=EIT £+ A5, (NHBJ, 2007:97)
shashin wo  tor-asete itadakemasen ka.
foto AKU mengambil-SUF  menerima = INTG
‘Bolehkah (saya) ambilkan foto?’
Contoh (14) yang diminta untuk melakukan pekerjaan adalah lawan bicara,
sedangkan pada contoh (15) afiks -saseru digunakan untuk menawarkan bantuan
suatu pekerjaan kepada lawan bicara, yang melakukan pekerjaan adalah pembicara.
Sedangkan Isao (2001:134-135) mengkombinasikan afiks -saseru dengan
verba yang dipakai dalam memberi dan menerima bantuan seseorang vyaitu: Vsasete+
yaru, Vsasete + kureru, Vsasete + morau. Kombinasi afiks -saseru pada pola kalimat
ini juga menunjukkan kebaikan hati lawan bicara dalam konteks mengizinkan
pembicara untuk melakukan sesuatu.
Tahap selanjutnya peneliti akan membahas satu persatu pembentukan verba
yang dibubuhi oleh afiks -saseru dan makna afiks -saseru pada masing- masing
kalimat yang terdapat dalam novel Yukiguni karya Yasunari Kawabata kemudian

mengklasifikasikan maknanya sesuai dengan teori Tomomatsu seperti yang telah

dijelaskan di atas.



BAB 111
MAKNA AFIKS -saseru PADA VERBA
DALAM KALIMAT YANG TERDAPAT DALAM NOVEL
YUKIGUNI

Bab ini diuraikan hasil aﬁalisis verba yang dibubuhi sufiks -saseru dalam
kalimat pada novel Yukiguni karya Yasunari Kawabata. Berdasarkan analisis yang
dilakukan afiks -saseru hanya bisa dibubuhi pada verba dalam BJ. Verba dalam BJ
dibagi menjadi tiga kelompok, yaitu verba kelompok 1 (godandooshi), verba
kelompok 11 (ichidandooshi), dan verba kelompok Il (sa-hendooshi). Makna afiks -
saseru dalam kalimat akan dianalisis berdasarkan teori Tomomatsu. Berikut ini
adalah penjelasan mengenai afiksasi -saseru yang terdapat pada kalimat dalam novel

Yukiguni menurut kelompok verba yang akan digabungkan.
3.1 Analisis Afiksasi -saseru pada Verba yang Terdapat dalam Novel Yukiguni
3.1.1 Afiks -saseru yang Melekat pada Verba Kelompok I

Verba kelompok I disebut godandooshi 'verba lima perubahan’ karena

kelompok ini mengalami perubahan dalam lima deretan bunyi B yaitu : &[a], \ \[i], 9
[ul, Z[e]. ¥[o], cirinya yaitu verba yang berakhiran (gobi) huruf ? [u], D[tsu].
[ru]. S[bu]. ®[mi), ©[mu]. <[ku]. F[su]. dan <[gu] contohnya B 3 [kau)
‘membeli’, 3Z-D[ratsu] ‘berdiri’, & Z % [okoru] ‘marah’, i 5 [asobu] ‘bermain’, 5
¥2 [shinu] ‘mati”, # L0 [tanomu] ‘meminta’, & < [kaku] ‘menulis’, 58 1 [hanasu)

‘berbicara’, dan ¥k <'[oyogu] ‘berenang’.



Afiks -saseru pada kelompok ini dianalisis pada kalimat berikut:

(D). BNEAHRHVERZEDE TV, ....(YG, 1971:9)
yowai tairyoku ga amai choowa 0 tadayo -wasete ila
lemah fisik  -TOP manis keseimbangan AKU mengambang -SUF KL
‘Fisik yang lemah menciptakan keseimbangan harmoni yang indah’

ladayou ‘mengambang’
-saseru ~ -aseru ~ -asele ‘kausatif’
tadayowasete ‘mengambangkan’
tadayou ~ *tadayow ‘mengambang’
Kalimat pada contoh (1) terlihat bahwa terdapat afiks -saserz memiliki
alomorf -asefe yang melekat pada verba yang memiliki bentuk dasar & 5 [radayou)

‘mangambang’. Akar verba ini adalah fadayo. Afiksasi -saseru terjadi perubahan

bentuk pada verba ¥ 9 [tadayou] ‘mengambang’ yaitu pada akar verba (gokan)
dibubuhkan afiks -asete (akar verba + -asete) sehingga membentuk verba >+ T
[tadayowasete].
2)... & b LKA ROBEZ N ) A2V, ....(YG, 1971:11)
tomoshibi ga  kanojo no kao o hikari kagayak-ase nai

pelita -TOP wanita POS wajah AKU cahaya bersinar-SUF NEG
‘Pelita tidak membuat wajah gadis itu bersinar’

kagayaku ‘bersinar’
-saseru ~ -aseru ~ -asenai ‘Kausatif®
kagayakasenai ‘tidak membuat bersinar’
kagayaku ~ *kagayak ‘bersinar’
Kalimat pada contoh (2) di atas terdapat afiks -saseru memiliki alomorf —
asenai yang melekat pada verba yang memiliki bentuk dasar ¥ <

[kagayaku] “bersinar’. Akar verba ini adalah kagayak. Afiksasi -saseru terjadi

perubahan bentuk pada verba ¥ < [kagayaku] ’bersinar’ yaitu pada akar verba



(gokan) dibubuhkan afiks -asenai (akar verba + -asenai) sehingga membentuk verba
17> 72\ \[kagayakasenai].
B).. KB EHPELLET, ...(YG, 1971:18)
onna ga  jochuu 0 suwar -ase Ila

wanita -TOP pelayan wanita AKU duduk -SUF KL
‘Gadis itu menyuruh pelayan wanita duduk’

suwaru ‘duduk’

-saseru ~ -aseru ~ -aseta ‘Kausatif’
suwaraseta ‘menyuruh duduk’
suwaru ~ *suwar ‘duduk’

Kalimat pada contoh (3) di atas terlihat afiks -saseru memiliki alomorf -aseta

yang melekat pada verba yang memiliki bentuk dasar 4 % [suwaru] *duduk’. Akar
verba ini adalah suwar. Afiksasi -saseru terjadi perubahan bentuk pada verba &4 %
[suwaru] *duduk’ yaitu pada akar verba (gokan) dibubuhkan afiks -aseta (akar verba

+ -aseta) sehingga membentuk verba 4 & 7= [suwaraseta].

(). B2 O THESHES...(YG, 1971:33)
kare = ga  odoroite hanas -aseru
g1 -TOP terkejut melepaskan-SUF
‘Dia (Shimamura) terkejut dan menyuruh melepaskannya’

hanasu ‘melepaskan’
-saseru ~ -aseru ‘kausatif’
hanasaseru ‘menyuruh melepaskan’
hanasu ~ *hanas ‘melepaskan’
Kalimat pada contoh (4) di atas terdapat afiks —saseru dapat beralomorf
dengan -aseru yang melekat pada verba yang memiliki bentuk dasar Hf <

[hanasu] °melepaskan’. Akar verba ini adalah hanas. Afiksasi -saseru terjadi

perubahan bentuk pada verba B 9 [hanasu]'melepaskan’ yaitu pada akar verba




(gokan) dibubuhkan afiks -aseru (akar verba + -aseru) sehingga membentuk verba Bf
& % [hanasaseru).

(5) .. BHEIPORN DB EBOBRNIIHSLETH S, ...(YG, 1971:47)
vubune  kara afureru  yu [ yado no kabezoi ni
bak mandi dari melimpah air panas AKU penginapan POS tembok PSC

megur -asete aru

mengelilingi-SUF ada

“Air panas dari kamar mandi mengalir mengelilingi tembok penginapan’
meguru “mengelilingi’
-saseru ~ -aseru ~ -asete ‘kausatif’

megurasete ‘membiarkan mengelilingi’
meguru ~ *megur ‘mengelilingi’

Kalimat pada contoh (5) di atas terdapat afiks -saseru memiliki alomorf —

asete yang melekat pada verba yang memiliki bentuk dasar ¥ <° % [meguru]. Akar
verba ini adalah megur. Afiksasi -saseru terjadi perubahan bentuk pada verba ® <°
% [meguru] ‘mengelilingi® yaitu pada akar verba (gokan) dibubuhkan afiks -asete
(akar verba + -asete) sehingga membentuk verba # <" &8 T [megurasete].

©6) .. BFRBICFZITTERT...(YG, 1971:112)
komako wa  kyuuni koe o hazum -asete
nama -TOP tiba-tiba suara AKU memantul-SUF
‘Komako tiba-tiba memantulkan suaranya’

hazumu ‘memantul’

-saseru ~ -aseru ~ -asete ‘kausatif®
hazumasete ‘memantulkan’
hazumu ~ *hazum ‘memantul’

Kalimat pada contoh (6) di atas terdapat afiks -saseru memiliki alomorf —
asete yang melekat pada verba yang memiliki bentuk dasar T ¥ i

[hazumu] memantul’. Akar verba ini adalah hazum. Afiksasi -sasery terjadi



perubahan bentuk pada verba |39 &¢[hazumu] *memantul’yaitu pada akar verba
(gokan) dibubuhkan afiks -asere (akar verba + -asete) sehingga membentuk verba |3

9 £ & Tlhazumasete).
3.1.2 Afiks -saseru yang Melekat pada Verba Kelompok I

Verba pada kelompok ini disebut dengan ichidandooshi ’satu perubahan
verba’. Perubahan pada kelompok ini terjadi pada satu deret kelompok bunyi saja.
Ciri verba yang berada pada kelompok ini adalah yang berakhiran morfem {% %
[eru] } dan { V25 [iru] }.
Afiks -saseru pada kelompok ini akan dianalisis pada kalimat berikut:

(7) ... EBAKICBEABOME L L THEMTERT, ...(YG, 1971:19)
danna ga onna ni  nihonodori no shishou toshite mi o tate -sasete
tuan  -TOP wanita -DAT tarian Jepang POS guru  sebagai tubuh AKUberdiri-SUF
‘Tuan menyuruh wanita itu menetapkan sebagai guru tarian Jepang °

mi o tateru ‘menetapkan’

-saseru ~ -sasete ‘kausatif’

mi o tatesasete ‘menyuruh menetapkan’
mi o tateru ~ *mi o tate ‘menetapkan’

Kalimat pada contoh (7) di atas terdapat afiks -saseru dapat beralomof dengan
-sasete yang melekat pada verba yang memiliki bentuk dasar & % 37T % [mi o
tateru]’menetapkan’. Akar verba ini adalah mi o fare. Afiksasi -saseru terjadi
perubahan bentuk pada verba & % 3L T % [mi o tateru] 'menetapkan’ yaitu pada akar
verba (gokan) dibubuhkan afiks -sasete (akar verba + -sasele) sehingga membentuk

verba & % 32T & C[mi o tatesasete).

L)
L)



(8) .. BHIARFHBIAZEZBTERTE T, ...(YG, 1971:94)
kikumura san wa Kikuyusan ni ie o tate -sasete oile,
nama HON -TOP nama HON -DAT rumah AKU membangun-SUF KOP
‘Kimura membangunkan rumah untuk Kikuyu’

fateru ‘membangun’
-saseru ~ -sasete ‘kausatif’
latesasete ‘membangunkan’
tateru ~ *tate ‘membangun’
Kalimat pada contoh (12) di atas terdapat afiks —saser memiliki alomorf -
sasete yang melekat pada verba yang memiliki bentuk dasar B T 3

[tateru] *'membangun’. Akar verba ini adalah rare. Afiksasi -saseru terjadi perubahan

bentuk pada verba & T % [tateru] *membangun’ yaitu pada akar verba (gokan)
dibubuhkan afiks -sasefe (akar verba + -sasete) sehingga membentuk verba BT &
® Tltatesasete].

9) ... XROFMBZEHEHORTIZI->TL S ITB L &L, ... (Y6, 1971:167)
ten no kawa wa Shimamura o chi no hatte ni tatte youni
langit POS sungai -TOP nama AKU tanah POS ujung PSC berdiri sepeti

kanji -saseta
merasakan-SUF
‘Sungai kayangan itu membuat Shimamura merasa seperti berdiri di ujung dunia’

kanjiru ‘merasakan’
-saseru ~ -saseta ‘kausatif’
kanjisaseta ‘membuat merasakan’
kanjiru ~ *kanji ‘merasakan’
Kalimat pada contoh (9) di atas terdapat afiks -saseru memiliki alomorf —
saseta yang melekat pada verba yang memiliki bentuk dasar B U 3

[kanjiru) *merasakan’. Akar verba ini adalah kanji. Afiksasi -saseru terjadi perubahan

bentuk pada verba & U % [kanjiru] *merasakan’ yaitu pada akar verba (gokan)



dibubuhkan afiks -saseta (akar verba + -saseta) sehingga membentuk verba /& U =
7z [kanji saseta).
3.1.3 Afiks -saseru yang Melekat pada Verba Kelompok I11

Verba kelompok ini disebut juga dengan henkakudooshi ‘perubahan verba
yang tidak beraturan’ merupakan verba yang perubahannya tidak beraturan yang
terdiri dari dua verba, di antaranya 9" % [suru] melakukan’ dan 3 % [kuru] *datang’.

Kelompok verba ini tidak memiliki akar verba (gokan) tetapi hanya memiliki gobi

(ending).

Afiks -saseru pada kelompok ini akan dianalisis pada contoh kalimat berikut:

(10)... HLZIZBEEERA THEHESDBSBIHT ...(YG, 1971:32)

kanojo wa  sake o nonde atama o furafura-sasete
3T -TOP arak AKU minum kepala AKU pusing -SUF
‘Kepalanya menjadi pusing setelah minum sake’

Sfurafura suru ‘pusing’
-saseru ~ -sasete‘kausatif’
Jfurafura sasete “‘membuat pusing’

Kalimat pada contoh (10) di atas terdapat afiksasi -saseru memiliki alomorf —

sasete yang melekat pada verba yang memiliki bentuk dasar 5 5.5 59 % [furafura
suru] ’pusing’. Afiksasi -saseru terjadi perubahan bentuk pada verba 5 5 559 %
[furafura suru) ’pusing’ menjadi verba 5 5 5 & &4 T[furafura sasete).

(A1)... BFREE2E L TETHERBIE....(YG, 1971:59)
komako ga mi 0 oshite made ryooyoo -sase la
nama -TOP badan AKU jatuh sampai perawatan dokter-SUF KL
‘Komako sampai menjual diri demi mendapatkan perawatan dokter’
ryooyoo suru ‘perawatan dokter’

-saseru ~ -saseta ‘kausatif
rvooyoo saseta ‘mendapatkan perawatan dokter’
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Kalimat pada contoh (11) di atas terdapat afiksasi -saseru pada verba yang
memiliki bentuk dasar #%3€ 3 % [ryooyoo suru] *perawatan dokter’. Afiksasi -saseru
terjadi perubahan bentuk pada verba 3 ¥ % [ryooyoo suru] perawatan dokter
menjadi verba %3 X &7 [rvooyoo sasetal.

(12) ... THRIDS3E & LREEEERV. | ... (YG, 1971:62)
omae ga  daretomo kekkon -sase nai.
2T  -TOP dengan siapapun menikah -SUF NEG
‘Kamu tidak boleh menikah dengan siapapun’

kekkon suru ‘menikah’
-saseru ~ -sasenai ‘Kausatif®
kekkon sasenai * tidak mengizinkan menikah’
Kalimat pada contoh (12) di atas merupakan kalimat yang diambil dari

kutipan dialog. Contoh (12) terdapat afiksasi -saseru memiliki alomorf -sasenai yang

melekat pada verba yang memiliki bentuk dasar 743 % [kekkon suru] *menikah’.
Afiksasi -saseru tetjadi perubahan bentuk pada verba #& 4§ 3+ 2 [kekkon
suru] ‘menikah’ menjadi verba FE4E & 72\ \[kekkon sasenai]. Afiksasi -nai pada

verba 7% #§ & ¥ 5 [kekkon saseru] menjadi #E 1§ & 4 72 \ [kekkon sasenai]
merupakan bentuk negatif.

(13) .. [BBI A TR E SETH 52038~ 572 )...(YG, 1971:68)

O  shaku wa Tookyoo de  keiko -sasete moratia nowa odoro datta
HON pelayan -TOP Tokyo PSC latihan-SUF menerima -TOP menari KL
‘Pelayan melatih saya untuk menari di Tokyo’

keiko suru ‘latihan’
-saseru ~ -sasete ‘kausatif
keiko sasete ‘melatih’



Contoh kalimat (13) di atas merupakan contoh kalimat yang diambil dari
kutipan dialog. Pada contoh (13) terdapat afiks -saseru memiliki alomorf dengan —

sasete pada verba yang memiliki bentuk dasar f§ & 4 % [keiko suru] ’latihan’.
Afiksasi -saseru terjadi perubahan bentuk pada verba 7§ 9 % [keiko suru] *latihan’
menjadi verba & 7 =& T [keiko sasete].

(14) .. BEzHKLI®DILEAITE LD, ...(YG, 1971:128)
kare o anshin -saseru to ie ba ieru
3T AKU lega -SUF KONJ berkata kalau bisa berkata
‘Bisa dikatakan melegakan dia (Shimamura)’

anshin suru ‘lega’
-saseru ‘kausatif®

anshin saseru ‘melegakan’

Kalimat pada contoh (14) di atas terdapat afiksasi -saseru pada verba yang
memiliki bentuk dasar % L § % [anshin suru] ‘lega’. Afiksasi -saseru terjadi
perubahan bentuk pada verba %2 /(3" % [anshin suru] *lega’ menjadi verba Z=.0» X &
% [anshin saseru].

3.2 Analisis Makna Afiks -saseru dalam Kalimat Novel Yukiguni

Bagian ini akan dijelaskan hasil analisis makna afiks -saseru pada kalimat
dalam novel Yukiguni yang sesuai dengan teori Tomomatsu seperti yang telah
dijelaskan sebelumnya . Makna afiks -saseru ini dianalisis dengan melihat konteks
kalimatnya dalam novel Yukiguni. Berikut ini adalah penjelasan makna afiks -saseru

dalam kalimat yang terdapat dalam novel Yukiguni.



3.2.1 Memaksa Seseorang Melakukan Sesuatu (Kyoosei no Shieki)

Afiks -saseru jenis ini biasanya digunakan oleh orang yang tingkat sosialnya
tinggi kepada orang yang tingkat sosialnya lebih rendah atau orang yang jabatannya
tinggi ke orang yang jabatannya lebih rendah, seperti atasan ke bawahan untuk
melakukan sesuatu sesuai kemauannya. Afiks -saseru ini juga bisa digunakan oleh
orang yang hubungannya jelas, seperti orangtua kepada anaknya, kakak kepada adik,
dan lain-lain. Makna afiks -saseru pada penggunaan ini biasanya diterjernahkan ke
dalam bahasa Indonesia dengan kata ‘menyuruh’, yang juga bisa bermakna paksaan
dan perintah.

Analisis kalimat yang maknanya memaksa seseorang melakukan sesuatu

dalam novel Yukiguni adalah sebagai berikut:

(15) ... KR Z# LT, ... (YG, 1971:18)

onna ga jochuu 0 suwar -ase la
wanita -TOP pelayan wanita AKU duduk -SUF KL
‘Gadis itu menyuruh pelayan wanita duduk’

Kalimat pada contoh (15) ini afiks -saseru lebih ditujukan kepada lawan tutur
yang mana lawan tutur merupakan penderita, sedangkan yang merupakan agen adalah
seorang gadis, dan pasien adalah pelayan wanita. Ungkapan kausatif pada kalimat di
atas diungkapkan oleh benda hidup sebagai penyebab penggerak terjadinya suatu
peristiwa kepada benda hidup sebagai penerima sebab. Konteks kalimatnya adalah
seorang gadis menyuruh pelayan wanita dengan menarik lengannya untuk segera

duduk. Afiks -saseru yang dilekatkan pada verba suwaru ‘duduk’ bermakna

memaksa seseorang (pelayan) untuk duduk.



(16) .. EFH KIZ B AKBOBE & L THEMXTERT, ...(YG, 1971:19)
danna ga onna ni  nihonodori no shishou toshite mi o tate -sasete
tuan  -TOP wanita -DAT tarian Jepang POS guru  sebagai tubuh AKUberdiri-SUF
‘Tuan menyuruh wanita itu menetapkan sebagai guru tarian Jepang °

Kalimat pada contoh (16) ini afiks -saseru lebih ditujukan kepada pasien.
Agen pada kalimat ini adalah Tuan, dan pasien adalah wanita. Ungkapan kausatif
pada kalimat (16) juga diungkapkan oleh benda hidup sebagai penyebab penggerak
terjadinya suatu peristiwa kepada benda hidup sebagai penerima sebab kejadian.
Sesuai dengan konteks kalimatnya ‘tuan’ tersebut memaksa wanita itu untuk menjadi
guru tarian Jepang di masa yang akan datang. Afiks -saseru yang melekat pada verba

mi o tateru ‘menetapkan’ bermakna memaksa seseorang untuk melakukan sesuatu.

3.2.2 Membuat Seseorang Merespon Sesuatu Secara Psikologis (Yuuhatsu no
Shieki)

Penggunaan afiks -saseru jenis ini tidak dibatasi oleh status sosial seseorang,
karena menyatakan gambaran perubahan emosi seseorang ketika merespon sesuatu.
Afiks -saseru ini juga digunakan pada verba yang menyatakan emosi seperti naku
‘menangis’, odoroku ‘terkejut’, yorokobu ‘gembira’, anshin suru ‘lega’, dan lain-lain.

Analisis kalimat yang menyatakan makna membuat seseorang merespon
sesuatu secara psikologis dalam novel Yukiguni adalah sebagai berikut:

(I17).. ZnEZ 0EEOROBT- S BbRiEN5, +:(Y0; 1971:37)

sore wa konoyukiguni no ato no (sumelasa o omo -wase nagara

DEIK -TOP ini daerah salju POS setelah POS kedinginan AKU merasa -SUF sambil
‘Itu membuat dia (Shimamura) merasakan betapa dinginnya daerah salju ini’

Kalimat pada contoh (17) ini afiks -saseru lebih ditujukan kepada pasien.

yang menjadi pasien adalah Shimamura. Ungkapan kausatif pada kalimat (17) juga



diungkapkan oleh benda hidup sebagai penyebab penggerak terjadinya peristiwa
kepada benda hidup sebagai penerima sebab. Konteks kalimat (17) terlihat bahwa
suatu hal menyebabkan Shimamura merasakan betapa dinginnya daerah salju. Afiks -
saseru melekat pada verba omou ‘merasakan’ bermakna membuat Shimamura

merespon secara psikologis yaitu merasakan cuaca yang dingin.

(18) ... EXDOEBRAOER RO THEEZELERD LEXITELS,
...{YG, 1971:128)
nihon no  buyookai no hon ga nai node kare o
jepang POS mengenai tari POS buku —-TOP NEG karena 3T AKU

anshin -saseru to ie ba ieru
lega -SUF KONIJ berkata kalau bisa berkata

‘karena tidak ada buku mengenai tarian Jepang, bisa dikatakan
melegakan dia’

Kalimat pada contoh (18) ini afiks -saseru lebih ditujukan kepada pasien, yang
menjadi agen pada kalimat (18) adalah buku mengenai tarian Jepang sedangkan
pasien adalah dia. Ungkapan kausatif pada kalimat (18) diungkapkan oleh benda
mati sebagai penyebab terjadinya peristiwa kepada benda hidup sebagai penerima
sebab. Konteks kalimat (18) terlihat bahwa seseorang merespon sesuatu secara
psikologis dengan merasa lega. Afiks -saseru yang melekat pada verba anshin suru
‘lega’ menyatakan makna membuat Shimamura merespon secara psikologis yaitu

lega.

3.2.3 Menunjukkan Makna Kebaikan Hati/Izin (KyokaOnkei no Shieki)
Penggunaan afiks -saseru jenis ini biasanya digunakan ketika pembicara

meminta/menerima izin atau meminta/menerima kebaikan hati seseorang untuk
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melakukan sesuatu. Penggunaan afiks -saseru jenis ini juga dapat diartikan ke dalam
bahasa Indonesia dengan kata ‘mengizinkan’, misalnya:

(19) ... B9F B FEEL TETHREEELZ L. (YG, 1971:59)
komako ga  mi 0 oshite made ryooyoo -sase ta koto
nama -TOP badan AKU jatuh sampai perawatan dokter-SUF KL hal
‘Komako sampai menjual diri demi mendapatkan perawatan dokter’

Kalimat pada contoh (19) ini afiks -saseru lebih ditujukan kepada pasien,
yang menjadi pasien adalah Komako. Pada kalimat ini pasien sekaligus bertindak
sebagai agen. Ungkapan kausatif pada kalimat (19) diungkapkan oleh benda hidup
sebagai penyebab penggerak terjadinya suatu peristiwa. Afiks -saseru melekat pada
verba ryooyoo suru ‘perawatan dokter’ bermakna menerima kebaikan hati seseorang
untuk melakukan sesuatu, sesuai dengan konteks kalimatnya bahwa pasien menerima
kebaikan hati dokter demi mendapatkan hal itu dia rela menjual dirinya.

(20) ... THRRIFEL LREE SRRV, | ...(YG, 1971:62)
omae ga  daretomo kekkon -sase nai.
2T  -TOP dengan siapapun menikah -SUF NEG
‘Kamu tidak boleh menikah dengan siapapun’

Kalimat (20) ini afiks -saseru lebih ditujukan pasien, yang menjadi pasien
adalah kamu, sedangkan agen adalah pembicara. Kalimat ini merupakan contoh
kalimat yang diambil dari kutipan dialog. Ungkapan kausatif pada kalimat (20)
diungkapkan oleh benda hidup sebagai penyebab penggerak terjadinya peristiwa
kepada benda hidup sebagai penerima sebab. Konteks kalimat (20) terlihat bahwa
agen tidak mengizinkan penderita untuk menikah. Afiks -sasery melekat pada verba

kekkon suru ‘menikah’ bermakna menerima izin seseorang untuk melakukan sesuatu,
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namun verba kekkon saseru berkonjugasi dengan bentuk negatif sehingga bermakna
tidak menerima izin seseorang untuk melakukan sesuatu.

1) .. BHEARRBEEAREEZRTERTE T, ...(YG, 1971:94)
kikumura san wa  kikuyusan ni  ie o tate -sasete oile,
nama HON -TOP nama HON -DAT rumah AKU membangun-SUF KOP
‘Kimura membangunkan rumah untuk Kikuyu’

Kalimat pada contoh (21) yang menjadi agen adalah Kimura dan pasien
adalah Kikuyu. Ungkapan kausatif pada kalimat (21) diungkapkan oleh benda hidup
sebagai penyebab penggerak terjadinya peristiwa kepada benda hidup sebagai
penerima sebab. Konteks kalimat terlihat bahwa agen membangunkan rumah untuk
pasien. Afiks -saseru yang melekat pada verba fareru ‘membangun’ bermakna

menerima kebaikan hati seseorang.

(22) ... BRI E SR T L Lo DIXBIZ 572 )...(YG, 1971:68)
O  shaku wa  keiko -sasete moratta nowa odoro datta
HON pelayan —~TOP latihan-SUF menerima -TOP menari KL
‘Pelayan melatih saya untuk menari di Tokyo’

Kalimat (22) merupakan kalimat percakapan. Kalimat pada contoh (22) afiks -
saseru lebih ditujukan kepada pasien, yang menjadi agen adalah pelayan, dan pasien
adalah saya. Ungkapan kausatif pada kalimat (22) diungkapkan oleh benda hidup
sebagai penyebab penggerak terjadinya peristiwa kepada benda hidup sebagai
penerima sebab. Afiks -saseru melekat pada verba keiko suru ‘latihan’ bermakna
menerima kebaikan hati seseorang untuk melatih sesuatu. Sesuai dengan konteks
kalimatnya pembicara menerima kebaikan hati pelayan untuk melatihnya menari.
3.2.4 Menunjukkan Rasa Penyesalan/Tanggung Jawab (Sekinin no Shieki)

Penggunaan afiks -saseru jenis ini digunakan ketika pembicara merasa

menyesal/tanggung jawab karena telah merugikan sesuatu. Biasanya digunakan



dengan pola kalimat Vsasete shimau. Bagian ini akan diuraikan tentang penggunaan
afiks -saseru yang menyatakan rasa penyesalan/tanggung jawab karena telah
menyebabkan kejadian yang merugikan sesuatu (sekinin no shieki). Berikut adalah
afiks -saseru yang menyatakan makna menunjukkan rasa penyesalan atau tanggung
jawab karena telah menyebabkan kejadian yang merugikan sesuatu yang terdapat

pada kalimat novel Yukiguni :

(23) .. BIFIIRITHFEZIITERT....(YG, 1971:112)

komako wa  kyuuni koe o hazum -asete

nama -TOP tiba-tiba suara AKU memantul-SUF

‘Komako tiba-tiba memantulkan suaranya’

Kalimat pada contoh (23) ini afiks -saseru lebih ditujukan kepada pasien yang
sekaligus bertindak sebagai agen, yaitu Komako. Ungkapan kausatif (23)
diungkapkan oleh benda hidup sebagai penyebab penggerak terjadinya suatu
peristiwa. Afiks -saseru melekat pada verba hazumu ‘memantul’ menunjukkan
makna tanggung jawab karena telah menyebabkan kejadian yang telah merugikan
sesuatu, sesuai dengan konteks kalimat sesudahnya yang menjelaskan bahwa
Komako memantulkan suaranya disebabkan merasa menyesal karena dia membuat
pelayan lain heran dan bertanya-tanya tentang kedatangan dirinya.

24) .. BFI3 LEZEER T, ...(YG, 1971:146)

komako wa  sukoshi koe o urumasete

nama TOP sedikit suara AKU mengecil-SUF
‘Komako berkata dengan mengecilkan suaranya’

Kalimat pada contoh (24) ini afiks -saseru lebih ditujukan kepada Komako,

yang menjadi agen sekaligus bertindak sebagai pasien. Ungkapan kausatif pada



kalimat (24) diungkapkan oleh benda hidup sebagai penyebab penggerak terjadinya
peristiwa. Afiks -saseru melekat pada verba koe o wrumu ‘mengecilkan suara’
menunjukkan makna menyesal. Sesuai dengan konteks kalimat sesudahnya yaitu
Komako mengecilkan suaranya karena merasa bertanggung jawab telah memikirkan
hal yang buruk tentang Shimamura.

3.2.5 Menunjukkan Pembicara Ingin Menfokuskan pada Satu Kondisi
(Tadoushika no Shieki)

Afiks -saseru jenis ini biasanya digunakan untuk menfokuskan pada satu hal
atau keadaan dari beberapa keadaan yang terjadi. Afiks -saseru jenis ini terbentuk
dari verba transitif. Berikut ini adalah analisis afiks -saseru dalam kalimat yang
termasuk fadoushika no shieki yang menunjukkan makna pembicara menfokuskan
pada satu kondisi terhadap beberapa kondisi yang terjadi:

(25)... A EBATETROEBEN RN -7-...(YG,1971:155)
Kishokujo 0 kakaete  made or -aseru ie ga nakat 1a
mesin tenunan AKU merangkul sampai menenun-SUF rumah -TOP ada- NEG KL
‘Tidak ada rumah yang sanggup memiliki mesin tenunan untuk menenunkan (Chijimiy’

Kalimat (25) yang menjadi agen adalah rumah, sedangkan pasien adalah kain
tenun Chijimi. Ungkapan kausatif pada kalimat (25) diungkapkan oleh benda mati
sebagai penyebab penggerak terjadinya peristiwa kepada benda mati sebagai
penerima sebab. Afiks -saseru melekat pada verba oru ‘menenun’ menunjukkan
makna pembicara menfokuskan pada satu kondisi terhadap beberapa kondisi yang
terjadi. Sesuai konteks kalimatnya kondisi yang terjadi adalah menenun, memiliki

mesin tenun, dan hasil tenun (chijimi). Pembicara menfokuskan pada kata menenun



karena untuk menenun dibutuhkan waktu yang lama dan mesin tenunan vang tidak
bisa dimiliki oleh setiap rumah.
3.3 Makna Lain Afiks -saseru yang Terdapat dalam Novel Yukiguni
3.3.1 Menyatakan Sebab/Menyebabkan

Berikut ini adalah analisis  kalimat yang bermakna menyatakan
sebab/menyebabkan yang terdapat dalam novel Yukiguni:

(26) ... BNEARHVERMEZEDETV\E, ....(YG, 1971:9)
Yyowai tairyoku ga amai choowa o tadayo -wasete iia
lemah fisik  -TOP manis keseimbangan AKU mengambang -SUF KL
‘Fisik yang lemah menciptakan keseimbangan harmoni yang indah’

Kalimat (26) ini afiks -saseru lebih ditujukan kepada agen yang sekaligus
bertindak sebagai pasien. Agen pada kalimat (26) adalah fisik yang lemah. Ungkapan
kausatif pada kalimat (26) diungkapkan oleh benda hidup sebagai penyebab
penggerak terjadinya peristiwa. Afiks -saseru melekat pada verba tadayou
‘mengambang’ bermakna menyebabkan/menyatakan sebab, sesuai dengan konteks
kalimatnya bahwa terciptanya keseimbangan harmoni yang indah disebabkan oleh
fisik yang lemah.

(27) ... b LABREOBEZ K 0 EHhE2V, .. (YG, 1971:11)
tomoshibi ga  kanojo no kao o hikari kagayak-ase nai
pelita -TOP wanita POS wajah AKU cahaya bersinar-SUF NEG
‘Pelita tidak membuat wajah gadis itu seperti cahaya yang bersinar’

Kalimat (27) ini afiks -saseru lebih ditujukan kepada pasien, yang merupakan
pasien dalam kalimat (27) adalah seorang gadis dan agen adalah pelita. Ungkapan

kausatif pada kalimat (27) diungkapkan oleh benda mati sebagai penyebab penggerak

terjadinya peristiwa kepada benda hidup sebagai penerima sebab. A fiks -saseru yang
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melekat pada verba kagayaku ‘bersinar’ pada kalimat ini bermakna menyebabkan,
yaitu cahaya yang bersinar menyinari wajah gadis itu tetapi tidak membuat wajahnya
seperti cahaya yang bersinar.

28). ERIFEEZRATHEES DS HEE/T, ....(YG, 1971:32)

kanojo wa sake o nonde atama o Surafura-saseru
3T -TOP arak  AKU minum kepala AKU pusing -SUF
‘Kepalanya menjadi pusing setelah minum sake’

Kalimat pada contoh (28) ini afiks -saseru lebih ditujukan pasien. Agen pada
kalimat (28) ditunjukkan oleh sake, sedangkan pasien ditunjukkan oleh dia.
Ungkapan kausatif pada kalimat (28) diungkapkan oleh benda mati sebagai penyebab
penggerak terjadinya peristiwa kepada benda hidup sebagai penerima sebab. Sesuai
dengan konteks kalimatnya. afiks -saseru yang melekat pada verba Jurafura suru
‘pusing’ memiliki makna menyebabkan, kepalanya pusing disebabkan minum sake.
3.3.2 Membiarkan Sesuatu Terjadi

Berikut ini adalah analisis kalimat yang bermakna menyatakan membiarkan

sesuatu terjadi yang terdapat dalam novel Yukiguni:

(29) .. BEL BN D BEZEOBRNIDSHETH S, ... (YG, 1971:47)
yubune  kara afureru  yu 0 vado no kabezoi ni
bak mandi dari melimpah air panas AKU penginapan POS tembok PSC

megur -asete aru
mengelilingi-SUF ada
“Air panas dari kamar mandi mengalir mengelilingi tembok penginapan’

Kalimat pada contoh (29) ini afiks -saseru lebih ditujukan kepada air panas
yang merupakan pasien sekaligus bertindak sebagai agen. Ungkapan kausatif pada
kalimat (29) diungkapkan oleh benda mati sebagai penyebab penggerak terjadinya

peristiwa. Afiks -saseru melekat pada verba meguru ‘mengelilingi” yang bermakna
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membiarkan air mengelilingi tembok penginapan melalui selokan sementara. Sesuai
dengan konteks kalimatnya bahwa air panas dibiarkan mengalir mengelilingi tembok

penginapan melalui selokan sementara.

B0).. BEBERZH > EETHHT, ....(YG, 1971:72)

kanojo ga  migi ashi o ottamama zur -asete
3T -TOP kanan kaki AKU menekuk meluncur -SUF
‘Dia membiarkan kaki kanannya menekuk lalu meluncur’

Kalimat pada contoh (30) ini afiks -saseru lebih ditujukan kepada agen yang
sekaligus bertindak sebagai pasien. Agen pada kalimat (29) adalah dia. Ungkapan
kausatif pada kalimat (30) diungkapkan oleh benda hidup sebagai penyebab
penggerak terjadinya suatu peristiwa. Afiks -saseru yang melekat pada verba zuru
‘meluncur’ memiliki makna membiarkan sesuatu terjadi. Sesuai dengan konteks
kalimatnya bahwa ‘dia’ membiarkan kaki kanannya meluncur.

G... HELITREFEZA L bR ... .(YG, 1971: 101)

kanojowa  koi  matsugete o tojia  -wase ta
a -TOP tebal bulumata AKU tertutupi-SUF KL
‘Dia membiarkan matanya tertutupi bulu matanya yang tebal’

Kalimat pada contoh (31) ini afiks -saseru lebih ditujukan kepada pasien yang
sekaligus bertindak sebagai agen. Agen pada kalimat (31) adalah dia. Ungkapan
kausatif pada kalimat (31) diungkapkan oleh benda hidup sebagai penyebab
penggerak terjadinya peristiwa. Afiks -saseru yang melekat pada verba rojiau

‘tertutupi” memiliki makna membiarkan sesuatu terjadi. Sesuai dengan konteks

kalimatnya bahwa ‘dia’ membiarkan matanya tertutupi oleh bulu matanya yang tebal.
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Uraian lebih jelas mengenai makna afiks -saseru yang telah dianalisis dalam

kalimat yang terdapat pada novel Yukiguni karya Yasunari Kawabata dapat dilihat

melalui tabel berikut:

Tabel 1. Kemunculan afiks -saseru yang terdapat dalam novel Y ukiguni

No Makna Intensitas Bentuk yang Muncul
A
Y B — Y 5H 5D (suwaraseru)
Melakukan Sesuatu BES Y % (hanasaseru)
1. | (Kvousei no shieki) 3 HEMNTEEDMmio
taterusaseru)
Membuat Seseorang Merespon
Sesuatu Secara Psikologis (Yuuhatsu H
2. | no Shieki) 3 u_.-i?"d‘ % (omowaseru)
i S/ B (anshin saseru)
L Z® D (kanjisaseru)
Menunjukkan makna Kebaikan BT S5 (tatesaseru)
3. | Hati/Izin (KyokasOnkei no Shieki) 5 HH S D (ryooyoo saseru)
g X% (kekkon saseru)
T & 2 (keiko saseru)
8% SH 3 (tsutomesaseru)
Menunjukkan Rasa Penyesalan/ WMEED (wrumaseru)
Tanggung Jawab (Sekinin no Shieki)
4, 2 IETEED (hajimaseru)
Menunjukkan Pembicara Ingin
Menfokuskan pada Satu Kondisi
5. | Tadoushika no Shieki) 1 55 (oraseru)
EbEb (Iadc{vmvaseru)
W) 5 (kagayakaseru)
6. Menyatakan Sebab/Menyebabkan S $555 YD (furafura
saseru)
WHH 5 (furuwasery)
OF b¥ D (tsumaraseru)
7. | Membiarkan Sesuatu Terjadi 3

< BE D (meguraseru)

T 6/ 5 (zuraseru)

B L&t 3 (t0ji awaseru)
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Berdasarkan tabel di atas, afiks -saseru yamng melekat pada verba dalam
kalimat yang terdapat dalam novel Yukiguni mempunyai 7 makna, vaitu memaksa
seseorang melakukan sesuatu contohnya verba suwaraseru ‘menyuruh duduk’,
membuat seseorang merespon sesuatu secara psikologis contohnya verba anshin
saseru ‘melegakan’, menunjukkan makna kebaikan hati/izin contohnya verba
latesaseru “membangunkan’, menunjukkan rasa penyesalan/tanggung jawab
contohnya verba hazumaseru ’memantulkan’, menunjukkan pembicara ingin
menfokuskan pada satu kondisi contohnya verba oraseru ‘menenunkan’. menyatakan
sebab/menyebabkan contohnya verba radayowaseru ‘mengambangkan’, dan
membiarkan sesuatu terjadi contohnya verba meguraseru ‘membiarkan mengelilingi’.
3.4 Kaidah Afiksasi -saseru pada Verba BJ

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, afiksasi -saseru pada verba dalam
BJ dapat dikaidahkan bahwa afiks -saseru berfungsi untuk menaikkan intransitifitas
verba dan afiks -saseru merupakan bentuk yang memiliki alomorf, Afiks -saseru
yang memiliki akar -sase/-ase dapat beralomorf dengan -asemasu, -aseru, -asete, -
asenai, -aseta, -sasemasu, -saseru, -sasete, -saseta, dan -sasenai. Afiks -saseru juga
dapat beralomorf dengan -sasete iru, -sasete itadaku/morau, -sasete kureru, dan -sase

nagara.
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BAB IV
PENUTUP

4.1 Kesimpulan
Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan pada bab III disimpulkan
bahwa :

1. Afiksasi -saseru dalam novel Yukiguni yang melekat pada verba kelompok I
(godandooshi) yaitu akar verba (gokan) + -aseru, sedangkan afiksasi -saseru
pada verba kelompok II (ichidandooshi) yaitu akar verba (gokan) + -saseru,
dan afiksasi -saseru pada verba kelompok III (sa-hendooshi ) yaitu suru
menjadi saseru.

2. Analisis afiks -saseru pada kalimat memperlihatkan makna afiks -saseru yang
terdapat dalam novel Yukiguni karya Yasunari Kawabata adalah memaksa
seseorang melakukan sesuatu (kyousei no shieki), membuat seseorang
merespon sesuatu secara psikologis (vuuhatsu no shieki), makna kebaikan
hati/izin kepada seseorang untuk melakukan sesuatu (kyokasonkei no shieki),
menunjukkan rasa penyesalan/tanggung jawab (sekinin no  shieki),
menunjukkan pembicara ingin menfokuskan pada satu kondisi (radoushika no
shieki), menyatakan sebab/menyebabkan, dan membiarkan sesuatu terjadi.

3. Afiks -saseru merupakan bentuk yang memiliki alomorf.

4. Ungkapan kausatif yang diungkapkan oleh afiks -saseru pada kalimat BJ
dapat berupa:

a. Penyebab benda hidup dan penerima sebab benda hidup



b. Penyebab benda hidup dan penerima sebab benda mati
c. Penyebab benda mati dan penerima sebab benda hidup

d. Penyebab benda mati dan penerima sebab benda mati.

4.2 Saran

Penelitian afiks -saseru ini dilakukan pada novel Yukiguni dengan
menggunakan kajian morfosemantik. Diharapkan pada penelitian selanjutnya afiks -
saseru dapat dianalisis dengan menggunakan pendekatan sosiolinguistik sehingga
dapat diketahui faktor penyebab makna-makna dari afiks -saseru dalam kalimat dapat
berubah berdasarkan status sosial penuturnya. Selain itu afiks -saseru pada kalimat
BJ juga dapat diteliti melalui kajian sintaksis karena pola kalimat afiks -saseru juga

berbeda antara afiks -saseru yang melekat pada verba transitif dan verba intransitif.
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